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Abstrak. Transformasi digital yang berlangsung cepat di sektor industri mengubah pola kerja karyawan dan
meningkatkan intensitas penggunaan teknologi informasi dalam penyelesaian tugas harian. Di satu sisi
digitalisasi meningkatkan efisiensi operasional, namun di sisi lain berpotensi memunculkan tekanan psikologis
yang dikenal sebagai technostress yang, bersama beban kerja psikososial, dapat menurunkan produktivitas
karyawan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh technostress dan beban kerja psikososial, baik
secara parsial maupun simultan, terhadap produktivitas karyawan PT. X Kota Batam pada era transformasi
digital tahun 2026. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional terhadap
32 karyawan tetap pengguna sistem kerja berbasis digital yang diambil dengan teknik total sampling.
Instrumen berupa kuesioner terstandar yang diadaptasi dari Technostress Creators Scale, Copenhagen
Psychosocial Questionnaire, dan Individual Work Performance Questionnaire. Data dianalisis secara univariat,
bivariat dengan uji korelasi Rank Spearman, serta simultan dengan korelasi berganda dan uji F menggunakan
SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori technostress sedang,
beban kerja psikososial sedang, dan produktivitas kerja sedang. Technostress dan beban kerja psikososial
masing-masing berhubungan negatif signifikan dengan produktivitas kerja, dan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Implikasinya, perusahaan perlu merancang manajemen
technostress dan perbaikan lingkungan kerja psikososial secara terintegrasi untuk menjaga produktivitas dan
kesejahteraan karyawan.

Kata kunci: beban kerja psikososial, kesehatan kerja, produktivitas karyawan, technostress, transformasi
digital.

Abstract. Rapid digital transformation in the industrial sector has reshaped employee work patterns and
intensified the use of information technology in daily tasks. While digitalisation improves operational
efficiency, intensive technology use may generate psychological pressure known as technostress, which,
combined with psychosocial workload, potentially reduces employee productivity. This study aimed to analyse
the effect of technostress and psychosocial workload, both partially and simultaneously, on employee
productivity at PT. X Batam City in the digital transformation era of 2026. A quantitative approach with a
cross-sectional design was applied to 32 permanent employees working with digital-based systems, selected
through total sampling. Data were collected using standardised questionnaires adapted from the Technostress
Creators Scale, the Copenhagen Psychosocial Questionnaire, and the Individual Work Performance
Questionnaire, and analysed univariately, bivariately using Spearman rank correlation, and simultaneously
using multiple correlation and the F test in SPSS version 27. The results showed that most respondents
experienced moderate technostress, moderate psychosocial workload, and moderate productivity.
Technostress and psychosocial workload were each significantly and negatively correlated with productivity,
and simultaneously contributed to work productivity. These findings imply that companies need integrated
technostress management and psychosocial work design improvement to sustain employee productivity and
wellbeing.

Keywords: digital transformation, employee productivity, occupational health, psychosocial workload,
technostress.
Pendahuluan

Transformasi digital yang berlangsung cepat pada sektor industri telah mengubah pola kerja
karyawan, termasuk cara mereka berinteraksi dengan teknologi informasi dalam menyelesaikan
tugas sehari-hari. Adopsi otomasi proses kerja, sistem informasi manajemen, dan berbagai aplikasi
berbasis digital di satu sisi meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Namun di sisi lain,

Page | 4722


mailto:trisna.jayati@uis.ac.id

KOLONTI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 5, No. 3, Bulan September Tahun 2026

intensitas penggunaan teknologi yang tinggi berpotensi memunculkan tekanan psikologis yang
dikenal sebagai technostress, yaitu kondisi stres yang timbul akibat ketidakmampuan individu
beradaptasi secara sehat terhadap teknologi baru (Cooper & Stich, 2019). Apabila berlangsung
lama dan tidak dikelola dengan baik, kondisi tersebut dapat berinteraksi dengan beban kerja
psikososial lain di tempat kerja dan berdampak pada penurunan produktivitas karyawan.

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa technostress berhubungan signifikan dengan
penurunan kinerja dan produktivitas karyawan pada berbagai sektor, baik pada pola kerja jarak
jauh maupun pada sektor perbankan dan jasa (Suhardiman & Saragih, 2023). Technostress juga
terbukti berkaitan dengan burnout (Andryan & Suminar, 2024) serta penurunan kepuasan dan
komitmen kerja. Sejalan dengan itu, beban kerja psikososial yang tinggi turut berkontribusi
terhadap penurunan efektivitas dan efisiensi kerja melalui mekanisme job demands-resources,
yaitu ketika tuntutan pekerjaan tidak diimbangi sumber daya yang memadai sehingga memicu
kelelahan dan penurunan kinerja (Bakker & Demerouti, 2017).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut menempatkan technostress dan
beban kerja psikososial sebagai variabel yang berdiri sendiri, dan jumlahnya masih terbatas pada
konteks industri manufaktur di kawasan industri Indonesia yang sedang mengalami percepatan
digitalisasi. Kesenjangan inilah yang menjadi kebaruan penelitian ini, yaitu menguji kedua variabel
tersebut secara simultan dalam satu model pada konteks perusahaan yang berada pada fase
transisi digital, dengan sudut pandang keselamatan dan kesehatan kerja psikologis, bukan semata-
mata manajemen sumber daya manusia.

Urgensi penelitian ini juga didasarkan pada fenomena di PT. X Kota Batam, salah satu
perusahaan yang tengah mengadopsi sistem kerja berbasis digital dan menghadapi tantangan
adaptasi karyawan terhadap perangkat serta sistem baru. Pengamatan awal menunjukkan
sebagian karyawan mengalami kesulitan mengikuti perubahan teknologi yang berlangsung cepat,
sementara tuntutan kerja dan target produktivitas tetap harus dipenuhi. Sampai saat ini belum
tersedia data empiris yang memadai mengenai sejauh mana technostress dan beban kerja
psikososial memengaruhi produktivitas karyawan pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis gambaran technostress, beban kerja psikososial, dan
produktivitas kerja karyawan, serta menganalisis pengaruh technostress dan beban kerja
psikososial terhadap produktivitas karyawan PT. X Kota Batam, baik secara parsial maupun
simultan, pada era transformasi digital tahun 2026.

Technostress. Technostress didefinisikan sebagai bentuk stres modern yang muncul akibat
ketidakmampuan individu beradaptasi secara sehat terhadap teknologi informasi dan komunikasi
yang terus berkembang, yang bermanifestasi sebagai dampak psikososial negatif dari penggunaan
teknologi digital, baik dalam bentuk gejala psikologis seperti kecemasan dan kelelahan mental,
maupun gejala fisik. Konsep technostress trifecta membedakan techno-eustress, yaitu tekanan
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teknologi yang bersifat memotivasi, dari techno-distress, yaitu tekanan teknologi yang merugikan,
serta menekankan pentingnya desain sistem informasi yang manusiawi untuk meminimalkan
techno-distress (Tarafdar et al., 2019).

Ragu-Nathan et al. (2008) mengidentifikasi lima dimensi penyebab technostress yang
digunakan secara luas, yaitu techno-overload, yakni tuntutan bekerja lebih cepat dan lebih banyak
akibat teknologi; techno-invasion, yakni kaburnya batas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi;
techno-complexity, yakni kesulitan mempelajari dan menggunakan teknologi baru; techno-
insecurity, yakni kekhawatiran tergantikan oleh otomasi atau rekan kerja yang lebih menguasai
teknologi; dan techno-uncertainty, yakni ketidaknyamanan akibat perubahan teknologi yang terus-
menerus. Kelima dimensi tersebut saling berkaitan dan secara kumulatif membentuk tingkat
technostress yang dialami karyawan. Tinjauan sistematis Pflugner et al. (2022) menegaskan bahwa
technostress creators secara konsisten berhubungan dengan luaran negatif berupa penurunan
kepuasan kerja, komitmen organisasi, kesehatan mental, dan kinerja karyawan.

Beban Kerja Psikososial. Beban kerja psikososial merujuk pada aspek psikologis dan sosial
dari lingkungan kerja yang dapat memengaruhi kesehatan dan kesejahteraan pekerja, mencakup
tuntutan pekerjaan, organisasi kerja, hubungan interpersonal, serta dukungan sosial di tempat
kerja. Copenhagen Psychosocial Questionnaire (COPSOQ) yang dikembangkan dan disempurnakan
oleh Pejtersen et al. (2010) merupakan salah satu instrumen yang paling banyak digunakan secara
internasional untuk menilai dan memperbaiki lingkungan kerja psikososial. Dalam penelitian ini,
beban kerja psikososial diukur melalui enam dimensi, yaitu tuntutan kuantitatif pekerjaan, tuntutan
emosional pekerjaan, konflik peran, ketidakjelasan peran, dukungan sosial atasan dan rekan kerja,
serta ketidakamanan kerja.

Kerangka Job Demands-Resources (JD-R) menjelaskan bahwa beban kerja psikososial timbul
ketika tuntutan pekerjaan melebihi sumber daya yang tersedia bagi pekerja untuk mengatasinya,
sehingga memicu proses kelelahan yang berdampak pada kesehatan dan kinerja (Bakker &
Demerouti, 2017). Semakin tinggi tuntutan yang tidak diimbangi sumber daya memadai, semakin
besar potensi terjadinya dampak psikososial negatif pada pekerja (Munandar, 2011).

Produktivitas Kerja. Produktivitas kerja merupakan gambaran kemampuan karyawan
menghasilkan output kerja secara efektif dan efisien sesuai standar organisasi. Koopmans et al.
(2014) mengembangkan kerangka individual work performance yang mengukur produktivitas
melalui indikator perilaku kerja yang dapat diamati sebagai alternatif dari ukuran output semata.
Merujuk kerangka tersebut, produktivitas kerja dalam penelitian ini diukur melalui enam dimensi,
yaitu kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai target, kualitas hasil kerja, efisiensi penggunaan
waktu kerja, kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital, motivasi dan inisiatif kerja, serta
kehadiran dan konsistensi kerja.

Hubungan Antarvariabel dan Hipotesis Penelitian. Penelitian Saleem dan Malik (2023)
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menemukan bahwa technostress berhubungan negatif dengan kinerja kerja melalui mekanisme
moderated mediation kualitas kehidupan kerja, sementara Anggraini dan Wulandari (2025)
menemukan bahwa beban kerja digital dan technostress berhubungan dengan penurunan kinerja
karyawan melalui mediasi kelelahan digital. Califf, Sarker, dan Sarker (2020) juga menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi yang tidak diimbangi kesiapan psikologis memunculkan sisi gelap
teknologi berupa kelelahan dan penurunan efektivitas kerja. Atas dasar itu, diduga semakin tinggi
technostress yang dialami karyawan, semakin rendah produktivitas kerjanya.

Berdasarkan kerangka JD-R, beban kerja psikososial yang tinggi tanpa diimbangi sumber
daya kerja yang memadai akan memicu kelelahan yang berdampak pada penurunan kinerja
(Bakker & Demerouti, 2017). Beban psikososial seperti target kerja yang tinggi, konflik peran, dan
minimnya dukungan sosial dapat memicu stres kerja yang menurunkan efektivitas dan efisiensi
kerja. Lebih lanjut, technostress dan beban kerja psikososial diduga tidak berdiri sendiri, melainkan
berinteraksi dan saling memperkuat dampak negatifnya terhadap produktivitas apabila terjadi
secara bersamaan, sehingga keduanya diduga berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas
kerja karyawan pada era transformasi digital.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif
dan inferensial. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional, yaitu pengumpulan
data variabel bebas (technostress dan beban kerja psikososial) dan variabel terikat
(produktivitas kerja) dilakukan pada satu waktu yang bersamaan. Penelitian dilaksanakan di
PT. X yang berlokasi di Kawasan Industri Kota Batam, Provinsi Kepulauan Riau, pada tahun
2026. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan tetap PT. X yang menggunakan sistem
kerja berbasis digital dalam aktivitas hariannya, yaitu sebanyak 32 orang yang tersebar pada
divisi produksi/operasional, administrasi, teknologi informasi, dan pemasaran. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling sehingga seluruh anggota populasi
dijadikan responden, dengan kriteria inklusi berupa karyawan tetap dengan masa kerja
minimal satu tahun dan bersedia menjadi responden penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstandar yang terdiri atas 34 item pernyataan
dengan skala Likert 1-5, mencakup pernyataan favorable dan unfavorable. Variabel
technostress (10 item) diadaptasi dari Technostress Creators Scale, variabel beban kerja
psikososial (12 item) diadaptasi dari Copenhagen Psychosocial Questionnaire versi singkat
(Pejtersen et al., 2010), dan variabel produktivitas kerja (12 item) diadaptasi dari Individual
Work Performance Questionnaire (Koopmans et al., 2014) yang dilengkapi data pendukung
dari HRD. Hasil uji coba instrumen menunjukkan seluruh item valid (r hitung > r tabel) dan

Page | 4725



KOLONTI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 5, No. 3, Bulan September Tahun 2026

reliabel dengan nilai Cronbach's alpha di atas 0,70 pada ketiga variabel, sehingga instrumen
dinyatakan layak digunakan. Data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan
melalui penyebaran kuesioner secara langsung (paper-based) selama tiga hari dan didampingi
anggota tim peneliti di lokasi untuk memastikan kelengkapan pengisian. Aspek etika penelitian
diterapkan melalui informed consent tertulis, jaminan anonimitas dan kerahasiaan data, serta
hak responden untuk mengundurkan diri tanpa konsekuensi, dan penelitian ini telah
memperoleh persetujuan etik dari komite etik penelitian institusi.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27 melalui empat tahap.
Pertama, analisis univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi
frekuensi tiap variabel yang dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan
rumus mean *+ 1 SD. Kedua, uji prasyarat normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk karena
jumlah responden kurang dari 50. Ketiga, analisis bivariat menggunakan uji korelasi Rank
Spearman karena data berskala ordinal dan berdistribusi tidak normal, dengan interpretasi
kekuatan hubungan mengacu pada pedoman Sugiyono (2019). Keempat, analisis simultan
menggunakan korelasi berganda dan uji F untuk menguji pengaruh bersama-sama kedua
variabel bebas terhadap produktivitas kerja. Seluruh pengujian menggunakan tingkat
kepercayaan 95% (a = 0,05).

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di PT. X, Kawasan Industri Kota
Batam, Provinsi Kepulauan Riau, dengan melibatkan seluruh 32 karyawan tetap pengguna sistem
kerja berbasis digital. Tingkat pengembalian kuesioner mencapai 100% dan seluruh kuesioner terisi
lengkap sehingga layak dianalisis. Karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, dan masa
kerja sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (N = 32)

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia: 20-29 tahun 11 34,4
Usia: 30-39 tahun 13 40,6
Usia: = 40 tahun 8 251
Jenis kelamin: Laki-laki 17 53,1
Jenis kelamin: Perempuan 15 46,9
Masa kerja: < 1 tahun 4 12,5
Masa kerja: 1-5 tahun 15 46,9
Masa kerja: > 6 tahun 13 40,6

Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden berada pada rentang usia 30-39 tahun
(40,6%), didominasi jenis kelamin laki-laki (53,1%), dengan masa kerja terbanyak pada rentang
1-5 tahun (46,9%). Karakteristik tersebut menunjukkan responden merupakan karyawan usia
produktif dengan pengalaman kerja yang cukup untuk memberikan penilaian objektif terhadap
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technostress, beban kerja psikososial, dan produktivitas kerja di lingkungan kerja berbasis digital.
Distribusi frekuensi ketiga variabel penelitian yang dikategorikan ke dalam tiga tingkatan

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian (N = 32)

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Technostress (X1) Rendah 7 21,9
Sedang 17 53,1
Tinggi 8 25,0
Beban kerja psikososial (X2) Rendah 6 18,8
Sedang 18 56,3
Tinggi 8 25,0
Produktivitas kerja (Y) Rendah 8 25,0
Sedang 15 46,9
Tinggi 9 28,1

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden berada pada kategori technostress sedang
(53,1%), beban kerja psikososial sedang (56,3%), dan produktivitas kerja sedang (46,9%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan sistem kerja berbasis digital di PT. X telah
menimbulkan tekanan psikologis pada tingkat tertentu, namun sebagian besar karyawan masih
mampu mempertahankan produktivitas pada level memadai. Meski demikian, proporsi karyawan
pada kategori tinggi yang mencapai seperempat responden tetap perlu menjadi perhatian
manajemen, karena kelompok ini berisiko mengalami penurunan produktivitas yang lebih besar
apabila tidak ditangani. Kondisi technostress sedang tersebut wajar terjadi pada tahap adopsi
teknologi baru, namun apabila dibiarkan tanpa intervensi dapat berkembang menjadi techno-
distress yang lebih berat sebagaimana dijelaskan dalam konsep technostress trifecta (Tarafdar et
al., 2019).

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah responden kurang
dari 50. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Statistic df Sig. (p-value) Keterangan
Technostress 0,921 32 0,024 Tidak normal
Beban kerja psikososial 0,914 32 0,016 Tidak normal
Produktivitas kerja 0,928 32 0,032 Tidak normal

Sumber: Output SPSS 27, 2026
Nilai signifikansi ketiga variabel seluruhnya kurang dari 0,05, sehingga data dinyatakan

berdistribusi tidak normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis secara parsial menggunakan
statistik nonparametrik, yaitu uji korelasi Rank Spearman. Hasil uji korelasi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman

Hubungan Variabel N Koefisien (rs) Sig. (2-tailed) Keterangan
Technostress - Produktivitas kerja 32 -0,438 0,012 Signifikan
E:g:n kerja psikososial - Produktivitas 32 -0,391 0,027 Signifikan
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Tabel 4 menunjukkan bahwa technostress berhubungan negatif signifikan dengan
produktivitas kerja (rs = -0,438; p = 0,012 < 0,05) dengan kekuatan hubungan kategori sedang.
Artinya, semakin tinggi technostress yang dialami karyawan, semakin rendah produktivitas
kerjanya. Temuan ini konsisten dengan konsep bahwa transformasi digital yang menuntut adaptasi
teknologi secara cepat memunculkan techno-overload, techno-invasion, techno-complexity,
techno-insecurity, dan techno-uncertainty yang berdampak pada kelelahan kognitif, penurunan
konsentrasi, dan menurunnya produktivitas (Pflugner et al., 2022). Hasil ini juga sejalan dengan
temuan Saleem dan Malik (2023) mengenai hubungan negatif technostress dengan kinerja kerja,
serta Anggraini dan Wulandari (2025) yang menunjukkan bahwa beban kerja digital dan
technostress menurunkan kinerja melalui mediasi kelelahan digital. Interpretasi peneliti, semakin
tinggi technostress yang dialami karyawan PT. X, semakin besar energi dan perhatian yang tersita
untuk beradaptasi dengan tuntutan teknologi, alih-alih terfokus pada substansi pekerjaan.

Beban kerja psikososial juga berhubungan negatif signifikan dengan produktivitas kerja (rs
= -0,391; p = 0,027 < 0,05) dengan kekuatan hubungan kategori rendah hingga sedang. Beban
psikososial berupa tuntutan target kerja yang tinggi, konflik peran, dan minimnya dukungan sosial
sebagaimana diukur melalui COPSOQ dapat memicu stres kerja yang berdampak pada penurunan
efektivitas dan efisiensi kerja (Bakker & Demerouti, 2017). Temuan ini menegaskan bahwa aspek
psikososial klasik di tempat kerja tetap relevan dan berkontribusi terhadap produktivitas karyawan,
sekalipun perusahaan telah mengadopsi sistem kerja berbasis digital. Dengan demikian, perbaikan
sistem teknologi semata tidak cukup menjaga produktivitas apabila tidak diimbangi perbaikan
desain kerja, kejelasan peran, dan penguatan dukungan sosial antara atasan dan rekan kerja.
Penguijian pengaruh bersama-sama dilakukan melalui analisis korelasi berganda dan uji F. Hasilnya
disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Berganda (Model Summary)

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

0,512 0,262 0,211 4,873

Sumber: Output SPSS 27, 2026

Tabel 6. Hasil Uji F (ANOVA) Pengaruh Simultan

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 244,750 2 122,375 5,153 0,012
Residual 688,750 29 23,750 - -
Total 933,500 31 - - -

Sumber: Output SPSS 27, 2026
Tabel 5 menunjukkan nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,512 dan R Square

sebesar 0,262, yang berarti technostress dan beban kerja psikososial secara bersama-sama
memberikan kontribusi sebesar 26,2% terhadap variasi produktivitas kerja karyawan, sedangkan
73,8% sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Tabel 6 memperlihatkan nilai F hitung
sebesar 5,153 dengan signifikansi 0,012 (p < 0,05), sehingga hipotesis simultan diterima. Temuan
ini menegaskan bahwa kedua variabel saling berinteraksi dan memperkuat dampak negatifnya
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terhadap produktivitas apabila terjadi secara bersamaan, sehingga penanganannya perlu dilakukan
secara terintegrasi, bukan terpisah. Ringkasan hasil penguijian hipotesis disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Uraian Hipotesis Nilai Statistik Sig. Keputusan

Technostress berpengaruh terhadap produktivitas kerja

(parsial) rs = -0,438 0,012 Diterima
Beban kerja psikososial berpengaruh terhadap _ o

produktivitas kerja (parsial) rs = -0,391 0,027 Diterima
Technostress dan beban kerja psikososial berpengaruh F=5153 0012 Diterima

terhadap produktivitas kerja (simultan)

Implikasi Hasil Penelitian. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat kerangka job
demands-resources dengan menempatkan technostress sebagai tuntutan kerja bercorak teknologi
yang bekerja beriringan dengan tuntutan psikososial klasik dalam menurunkan kinerja individu
(Borle et al., 2021). Temuan bahwa kontribusi gabungan kedua variabel hanya sebesar 26,2% juga
mengindikasikan bahwa produktivitas kerja merupakan konstruk multifaktor yang turut dipengaruhi
variabel lain seperti kompensasi, gaya kepemimpinan, dan iklim organisasi.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT. X perlu menyeimbangkan
percepatan adopsi teknologi dengan perhatian terhadap kesejahteraan psikologis karyawan.
Manajemen disarankan merancang program manajemen technostress berupa pelatihan literasi
digital berkala, penyediaan dukungan teknis yang responsif, dan kebijakan pembatasan komunikasi
kerja di luar jam kerja untuk menekan techno-invasion, serta program pengelolaan beban kerja
psikososial melalui evaluasi beban target kerja, kejelasan pembagian peran dan tanggung jawab,
dan penguatan dukungan sosial di tempat kerja. Pendekatan tersebut sejalan dengan arah
kebijakan transformasi digital nasional yang menekankan kesiapan sumber daya manusia sebagai
prasyarat keberhasilan digitalisasi (Enggriani dkk., 2025).

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mayoritas karyawan PT. X Kota Batam pada era
transformasi digital tahun 2026 berada pada kategori technostress sedang, beban kerja psikososial
sedang, dan produktivitas kerja sedang. Technostress berhubungan negatif signifikan dengan
produktivitas kerja, demikian pula beban kerja psikososial berhubungan negatif signifikan dengan
produktivitas kerja, sehingga semakin tinggi technostress dan beban kerja psikososial yang dialami
karyawan, semakin rendah produktivitas kerjanya. Secara simultan, technostress dan beban kerja
psikososial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dengan kontribusi
sebesar 26,2%, yang berarti sebagian besar variasi produktivitas masih ditentukan faktor lain di
luar model penelitian ini.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, perusahaan disarankan menerapkan program manajemen
technostress melalui pelatihan literasi digital berkala, penyediaan dukungan teknis yang responsif,
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serta kebijakan pembatasan komunikasi kerja di luar jam kerja, sekaligus memperbaiki pengelolaan
beban kerja psikososial melalui evaluasi beban target kerja, kejelasan pembagian peran dan
tanggung jawab, serta penguatan komunikasi dan dukungan sosial antara atasan dan rekan kerja.
Bagi institusi pendidikan tinggi, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan awal pengembangan
kajian keselamatan dan kesehatan kerja psikologis pada konteks industri yang sedang mengalami
transformasi digital.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu jumlah sampel yang relatif kecil dan terbatas pada
satu perusahaan sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati, penggunaan desain
cross sectional yang tidak memungkinkan penarikan simpulan kausalitas, serta pengukuran
produktivitas yang sebagian besar bersumber dari penilaian diri responden. Penelitian selanjutnya
disarankan memperluas jumlah sampel dan cakupan sektor industri, menggunakan desain
longitudinal atau intervensi, melengkapi data persepsi dengan data kinerja objektif dari
perusahaan, serta memasukkan variabel lain seperti kompensasi, gaya kepemimpinan, dan iklim

organisasi agar diperoleh model produktivitas kerja yang lebih komprehensif.
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